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Abstrak

Jeruk nipis merupakan buah yang sudah dikenal oleh masyarakat untuk berbagai masakan ini memiliki
aktivitas antibakteri, berdasarkan penelitian dari tujuh tanaman yang berasal dari Thailand, ekstrak
metanol buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) memiliki aktivitas antibakteri dengan spektrum
paling luas terhadap bakteri Haemopilus somnus lalu diikuti oleh Escherichia coli, Burkholderia sp.,
dan Haemopilus parasuis. Di dalam buah jeruk nipis terkandung banyak senyawa kimia yang
bermanfaat seperti asam sitrat, asam amino (triptofan dan lisin), minyak atsiri (limonene, linalin asetat,
geranil asetat, fellandren, sitral, lemon kamfer, kadinen, aktialdehid dan anildehid), vitamin A, B1 dan
vitamin C. Metode Pengabdian adalah Penyuluhan Kesehatan Penggunaan Larutan Jeruk Nipis (Citrus
Aurantifolia) Sebagai Obat Kumur untuk Pengobatan Radang Gusi (Gingivitis) terhadap Masyarakat
dalam pembuatan larutan jeruk nipis sebagai obat gingivitis yang berguna untuk menghambat
pembentukan plak kepada sasaran Masyarakat yaitu remaja tentang penggunaan obat tradisional untuk
mencegah dan mengobati Gingivitis. Tujuan pengabdian masyarakat adalah untuk mengetahui
efektifitas larutan Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia) terhadap penurunan peradangan gingiva. Hasil
Setelah dilakukan evaluasi yaitu dengan melakukan pengamatan pada saat pembuatan larutan jeruk
nipis Masyarakat dapat melakukan pembuatan larutan jeruk nipis untuk pengobatan gingivitis.

Kata Kunci: Penyuluhan Kesehatan, Larutan Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia), Obat Kumur,
Pengobatan, Radang Gusi (Gingivitis).

Abstract

Lime is a fruit that is already known by the public for various dishes. It has antibacterial activity.
Based on research from seven plants originating from Thailand, methanol extract of lime fruit
(Citrus aurantifolia Swingle) has the broadest spectrum antibacterial activity against Haemopilus
somnus bacteria, followed by Escherichia coli, Burkholderia sp., and Haemopilus parasuis. Lime
fruit contains many useful chemical compounds such as citric acid, amino acids (tryptophan and
lysine), essential oils (limonene, linalin acetate, geranyl acetate, fellandren, citral, lemon
camphor, kadinen, actaldehyde and anilaldehyde), vitamins A, Bl and vitamin C. The
Community Service Method is Health Counseling on the Use of Lime Solution (Citrus
Aurantifolia) as a Mouthwash for the Treatment of Gingivitis to the Community in making lime
solution as a gingivitis medicine that is useful for inhibiting plaque formation to the target
community, namely teenagers, about the use of traditional medicine to prevent and treat
Gingivitis. The purpose of community service is to determine the effectiveness of Lime Solution
(Citrus Aurantifolia) on reducing gingival inflammation. Results After the evaluation was carried
out, namely by observing when making lime solution, the Community can make lime solution for
the treatment of gingivitis.

Keywords: Health Education, Lime Solution (Citrus Aurantifolia), Mouthwash, Treatment,
Gingivitis.

PENDAHULUAN
Jeruk nipis yang bernama latin Citrus Aurantifolia Swingle ialah sejenis tanaman perdu yang
banyak tumbuh dan dikembangkan di Indonesia (Lauma. S.W, 2018). Jeruk nipis (Citrus aurantifiolia)
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juga salah satu tanaman toga yang digunakan pada masyarakat, baik untuk bumbu masakan maupun
untuk obatobatan. Jeruk nipis dikenal dengan sinonim Limonia aurantifolia, Citrus javanica, Citrus
notissima. Jeruk nipis juga dikenal dengan nama lokal yaitu jeruk nipis (sunda) dan jeruk pecel (jawa),
jeruk durga (Madura), lemo (bali), limau asam atau limau nipis (Malaysia), mudutelong (flores) dan
lain sebagainya. Jeruk nipis merupakan tumbuhan obat dari family rutaceae.

Faktor yang dapat mempengaruhi terhadap kondisi kesehatan gigi dan mulut diantaranya adalah
umur dan dan tempat tinggal. Kelompok umur remaja memiliki proporsi maslah kesehatan yang cukup
tinggi yaitu mencapai presentasi 55,6 pada tahun 2018, sedangkan yang mendapat perawatan oleh
tenaga medis hanya sebesar 9,4 % (Kemenkes RI., 2019). Masa remaja merupakan salah satu periode
dari perkembangan manusia, masa remaja pada umumnya dimulai pada usia 10-13 tahun dan berakhir
pada usia 18-22 tahun. Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang menentukan keberhasilan
bangsa ini di masa depan, namun demikian, secara alami dalam proses perkembangannya, remaja
sering menghadapi banyak konflik dan masalah yang harus diselesaikan dengan baik (Masunah,
2011). Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak ke dewasa dimana terjadi banyak
perubahan dari segi fisik, psikososial dan kematangan seksual yang akan berdampak pada kehidupan
(Wong, 2009).

Proses gingivitis dibagi menjadi beberapa tahap yaitu:

1) Tahap Pertama

Plaque yang terdapat pada gigi dekat gusi menyebabkan gusi menjadi merah (lebih tua dari merah

jambu), sedikit membengkak (membulat, dan bercahaya, tidak tipis dan berbintik seperti kulit

jeruk), mudah berdarah ketika disikat (karena adanya luka kecil pada poket gusi), tidak ada rasa
sakit.
2) Tahap Kedua

Setelah beberapa bulan atau beberapa tahun peradangan ini berlangsung. Plaque dapat

menyebabkan serabut paling atas antara tulang rahang dan akar gigi membusuk, dan ini diikuti

dengan hilangnya sebagian tulang rahang pada tempat perlekatan. Poket gusi juga menjadi lebih
dalam dengan penurunan tinggi tulang rahang, gusi tetap berwarna merah, bengkak dan mudah
berdarah ketika disikat, tetapi tidak terasa sakit.

3) Tahap Ketiga

Setelah beberapa bulan tanpa pembersihan plaque yang baik, dapat terjadi tahap ketiga. Saat ini

akan lebih banyak lagi tulang rahang yang rusak dan gusi semakin turun, meskipun tidak secepat

kerusakan tulang.gusi menjadi lebih dalam (lebih dari enam mm), karena tulang hilang, gigi
menjadi sakit, goyang dan kadangkadang gigi depan mulai bergerak dari posisi semula.

Kemerahan, pembengkakan, dan perdarahan masih tetap seperti sebelumnya, dan tetap tidak ada

rasa sakit.

4) Tahap Keempat

Tahap-tahap ini biasanya terjadi pada usia 40-an atau 50-an tahun, tetapi terkadang dapat lebih
awal. Setelah beberapa tahun lagi tetap tanpa pembersihan plaque yang baik dan perawatan gusi,
tahap terkhir dapat dicapai, sekarang kebanyakan tulang di sekitar gigi telah mengalami kerusakan
sehingga beberapa gigi menjadi sangat goyang, dan mulai sakit, pada tahap ini merupakan suatu
tahap gingivitis yang di biarkan, sehingga gingivitis terus berlanjut ketahap paling paling akut yaitu
periodontitis.

Plak merupakan kumpulan bakteri yang terikat dalam suatu matriks organik dan melekat erat pada
permukaan gigi. Plak terdiri atas mikroorganisme yang berkembang biak dalam suatu matriks
interseluler yang berupa lengketan bakteri beserta produk-produk bakteri. Mekanisme terjadinya plak
adalah terbentuknya acquired pelicle pada pemukaan gigi yang berwarna transparan, kemudian bakteri
akan menempel dan berproliferasi sehingga warna akan berubah menjadi kekuningan. Pelikel terdiri
atas glikoprotein yang diendapkan oleh saliva yang terbentuk segera setelah penyikatan gigi.
Perkembangbiakan bakteri membuat lapisan plak bertambah tebal karena adanya hasil metabolisme
dan adhesi dari bakteri — bakteri pada permukaan luar plak, lingkungan bagian dalam plak berubah
menjadi anaerob. Plak merupakan masalah utama dalam rongga mulut yang dapat menimbulkan
penyakit infeksi pada jaringan lunak seperti gingivitis dan pada jaringan keras seperti karies gigi.
Karies merupakan proses demineralisasi yang progresif pada jaringan keras (Putri dkk, 2010).

Usaha pengendalian plak gigi dapat dilakukan dengan obat kumur. Penggunaan obat kumur
terbukti dapat menghambat pembentukan plak gigi secara cepat dan mudah. Substansi kimia yang
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digunakan dalam obat kumur yang dipasarkan di masyarakat memiliki sifat anti septik atau anti bakteri
yang berguna untuk menghambat pembentukan plak. Kandungan ini juga terdapat dalam bahan herbal
salah satunya jeruk nipis. Jeruk nipis sering dijumpai di kawasan Indonesia, maka dari itu
pemanfaatannya sangat mudah sebagai pengobatan alternatif serta harganya relatif terjangkau.
Penurunan plak gigi dapat terjadi karena jeruk nipis mengandung alkaloid yang berfungsi sebagai anti
bakteri. Jeruk nipis juga mengandung plavanoid dan minyak atsiri yang memiliki aktivitas anti
mikroba yang kuat. Komposisi jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sesuai dengan penelitian mengenai
pengaruh minyak atsiri dari beberapa tanaman obat di Indonesia terhadap biofolm (Streptococcus
mutans, yang menemukan minyak atsiri dari jeruk mampu menghambat pertumbuhan planktonik,
sehingga berpotensi untuk dikembangkan sebagai inhibitor plak gigi karena memiliki aktivitas anti
bakteri .

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti terhadap analisa plavonoid
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak jeruk nipis (Citrus aurantifolia), maka
semakin tinggi kandungan plavonoid yang terdapat dalam ekstrak jeruk nipis yang dihasilkan, hal ini
sesuai dengan teori yang menyatakan plavonoid Jeruk nipis memiliki spektrum luas baktericid yang
dapat menghambat dan membunuh aktivitas bakteri, virus dan jamur. Flavonoid jeruk nipis juga
memiliki kemampuan anti oksidan dan pembunuh radikal bebas serta mampu memodulasi aktivitas
enzim dapat menghambat proliferasi sel yang bermanfaat sebagai anti mikroba, anti jamur, anti virus
(Ladytama, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa ekstrak jeruk nipis dapat digunakan sebagai
alternatif obat kumur, karena jeruk nipis tidak hanya menghambat pembentukan plak gigi, namun juga
mampu menurunkan indeks plak, hal ini karena jeruk nipis memiliki kandungan senyawa yang mampu
membunuh bakteri. Pembuatan larutan jeruk nipis sebagai obat tradisional dapat dilakukan secara
mandiri di rumah agar ketika terjadi pendarahan atau peradangan pada gusi remaja dapat secara
mandiri melakukan pencegahan dan pengobatan.

METODE

Metode yang dalam pengabdian masyarakat ini adalah Eksplanatori dengan perlakuan yang
diberikan yaitu pemberian larutan jeruk nipis, dengan keluaran berupa nilai skor peradangan gusi.
1. Tahapan Persiapan

Dalam tahap persiapan ini, hal yang dilakukan adalah menyiapkan bahan seperti larutan jeruk nipis
(Citrus Aurantifolia) dengan konsentrasi 25% yang dibuat dengan cara beberapa buah jeruk nipis
dibelah menjadi dua bagian, kemudian diperas dan disaring hingga mendapatkan sebesar 60 ml sari
jeruk nipis lalu dilarutkan dengan 180 ml air mineral hingga volume larutan mencapai 240 ml untuk
setiap sampel.

2. Tahap Pelaksanaan

Melakukan Penyuluhan Kesehatan Penggunaan Larutan Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia) Sebagai
Obat Kumur untuk Pengobatan Radang Gusi (Gingivitis) kepada masayarakat Desa/Kelurahan Lagang
Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar.

Penjelasan mengenai yang akan dilakukan, Pemeriksaan Kelengkapan, Melakukan pemeriksaan
pada gusi responden untuk mengtahui tingkat peradangan gingival, Pemberian larutan jeruk nipis
sebanyak 10 ml yang diberikan setiap responden, kemudian berkumur dengan larutan jeruk nipis serta
membiarkan dalam rongga mulut selama 30 detik kemudian dibuang.

Usaha pengendalian plak gigi dapat dilakukan dengan obat kumur. Penggunaan obat kumur
terbukti dapat menghambat pembentukan plak gigi secara cepat dan mudah . Substansi kimia yang
digunakan dalam obat kumur yang dipasarkan di masyarakat memiliki sifat anti septik atau anti bakteri
yang berguna untuk menghambat pembentukan plak. Kandungan ini juga terdapat dalam bahan herbal
salah satunya jeruk nipis. Jeruk nipis sering dijumpai di kawasan Indonesia, maka dari itu
pemanfaatannya sangat mudah sebagai pengobatan alternatif serta harganya relatif terjangkau.
Penurunan plak gigi dapat terjadi karena jeruk nipis mengandung alkaloid yang berfungsi sebagai anti
bakteri. Jeruk nipis juga mengandung plavanoid dan minyak atsiri yang memiliki aktivitas anti
mikroba yang kuat. Komposisi jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sesuai dengan penelitian mengenai
pengaruh minyak atsiri dari beberapa tanaman obat di Indonesia terhadap biofolm (Streptococcus
mutans, yang menemukan minyak atsiri dari jeruk mampu menghambat pertumbuhan planktonik,
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sehingga berpotensi untuk dikembangkan sebagai inhibitor plak gigi karena memiliki aktivitas anti
bakteri.

Berdasar hasil analisa plavonoid menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak jeruk
nipis (Citrus aurantifolia), maka semakin tinggi kandungan plavonoid yang terdapat dalam ekstrak
jeruk nipis yang dihasilkan, hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan plavonoid Jeruk nipis
memiliki spektrum luas baktericid yang dapat menghambat dan membunuh aktivitas bakteri, virus dan
jamur. Flavonoid jeruk nipis juga memiliki kemampuan anti oksidan dan pembunuh radikal bebas
serta mampu memodulasi aktivitas enzim dapat menghambat proliferasi sel yang bermanfaat sebagai
anti mikroba, anti jamur, anti virus.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa ekstrak jeruk nipis dapat digunakan sebagai
alternatif obat kumur, karena jeruk nipis tidak hanya menghambat pembentukan plak gigi, namun juga
mampu menurunkan indeks plak, hal ini karena jeruk nipis memiliki kandungan senyawa yang mampu
membunuh bakteri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian Masyarakat Penyuluhan Kesehatan Penggunaan Larutan Jeruk Nipis (Citrus
Aurantifolia) Sebagai Obat Kumur untuk Pengobatan Radang Gusi (Gingivitis) dilakukan di
Desa/Kelurahan Lagang Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar, yang berlangsung dengan
sasaran remaja putra dan putri yang tergabung dengan jumlah sasaran berjumlah 45 orang. Hasil
menunjukkan bahwa dengan cara Indepth Interview kepada sasaran pengabdian Masyarakat yaitu
remaja tentang penggunaan obat tradisional untuk mencegah dan mengobati Gingivitis. Hasil Indepth
Interview mengatakan bahwa responden belum pernah tahu dan belum pernah memanfaatkan larutan
jeruk nipis sebagai obat tradisional untuk mengobati gingivitis.

Setelah dilakukan edukasi dilakukan evaluasi yaitu dengan melakukan pengamatan pada remaja
bahwa pembuatan larutan jeruk nipis dapat dilakukan untuk pengobatan gingivitis. Daya antibakteri
minyak atsiri jeruk nipis disebabkan oleh adanya senyawa fenol dan turunannya yang dapat
mendenaturasi protein sel bakteri. Salah satu senyawa turunan itu adalah kavikol yang memiliki daya
bakterisida lima kali lebih kuat dibandingkan fenol. Fenol merupakan senyawa toksik, mengakibatkan
struktur tiga dimensi protein terganggu dan terbuka menjadi struktur acak tanpa adanya kerusakan
pada struktur kerangka kovalen. Hal ini menyebabkan protein saliva dan bakteri terdenaturasi. Deret
asam amino protein tersebut tetap utuh setelah denaturasi, namun aktivitas biologis menjadi rusak
sehingga protein tidak dapat melakukan fungsinya.

SIMPULAN
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah:

a) Terjadi peningkatan pengetahuan kader tentang pemanfaatan obat tradisional larutan jeruk nipis
sebagai obat tradisional.

b) Terjadi peningkatan keterampilan remaja dalam pembuatan larutan jeruk nipis sebagai obat
tradisional untuk pengobatan gingivitis.

Terbentuknya kader Kesehatan remaja yang mempunyai Skill dan Kompetensi yang sebagai promotor

untuk menyampaikan kepada masyarakat lain, khususnya remaja untuk pembuatan larutan obat

tradisional jeruk nipis.
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